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DAFTAR HURUF BAHASA ARAB DAN TRANSLITERASINYA 

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut :
	Huruf arab
	Nama
	Huruf latin
	Nama

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	S|a
	S|
	Es (dengan titik diatas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	H}a
	H}
	Ha (dengan titik dibawah)

	خ
	Kha
	Kh
	Ka dan Ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Z|al
	Z|
	Zet (dengan titik diatas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	Es dan ye

	ص
	S}ad
	S}
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	D}ad
	D}
	De (dengan titik di bawah)

	ط
	T}a
	T}
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Z}a
	Z}
	Zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘Ain
	‘ 	
	Apostrof terbalik

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qof
	Q
	Qi

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	We

	ه
	Ha
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	    ’
	Apostrof

	ي
	Ya
	Y
	Ye


Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf latin
	Nama

	اَ
	Fath{ah
	A
	A

	اِ
	Kasrah
	I
	I

	اُ
	D{ammah
	U
	U


3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harkat dan Huruf
	Nama
	Huruf dan tanda
	Nama

	.....َ ا / .....َ ى
	fath}ah dan alif atau ya
	a>
	a dan garis di
atas

	....ِ ي
	kasrah dan ya
	i>
	i dan garis di atas

	...ُ و
	d}ammah dan wau
	u>
	u dan garis di atas


Contoh:
	مَاتَ
	:
	ma>ta

	رَمَى
	:
	rama>

	قِيْلَ
	:
	qi>la

	يَمُوْتُ
	:
	yamu>tu








TEKNIK PENULISAN KARYA ILMIAH DAN PENGUTIPAN / CARA MERUJUK REFRENSI


A. Ketentuan penulisan karya ilmiah
1. Naskah di buat dengan kertas HVS putih minimal 70 mg dengan ukuran A4 (21,5 X 29,7 cm)
2. Jenis huruf latin fon time new roman ukuran 12 pt, kecuali catatan kali dengan ukuran 10 pt.
3. Jenis huruf arab menggunakan font tradisional arabic dengan ukuran 18 pt, catatan kaki ditulis 16 pt, bab ditulis 26 pt tebal, sub bab ditulis 22 pt tebal.
4. Jarak baris tulisan dengan naskah 2 spasi, kecuali catatan kaki, tabel, abstrak, keterangan gambar dan daftar pustaka jarak satu spasi. Untuk naskah arab ditulis dengan jarak satu spasi, jarak antar paragraf 1,5 (satu setengah spasi).
5. Batas tepi atas dan kiri 4 cm, batas tepi bawah kanan 3 cm. 
6. Setiap alenia baru masuk 1,2 cm dari batas kiri teks.
7. Penulisan bab ditempatkan di tengah memakai huruf besar semua tebal. Dan memakai angka romawi (I. II. III) tanpa titik.
8. Penomoran 1. Judul sub bab di tulis tebal memakai dan memakai huruf besar pada setiap awal kata tanpa titik. Penomoran dengan huruf besar (A, B, C)
9. Penomoran 2.  Dengan Angka Arab (1,2,3) titik judul ditulis tidak tebal dan huruf besar pada awal saja.
10. Penomoran 3 dengan huruf kecil (a,b,c) titik judul sub ditulis tidak tebal huruf besar pada awal  judul.
11. Penomoran halaman awal sebelum masuk ke bab di tulis romawi (I,ii,iii) diketik pada bagian bawah tengah. Untuk arab di tulis huruf abjad/abajadun
12. Penomoran halaman utama masuk bab di beri nomor urut dengan menggunakan angka (1,2,3) diketik di bagian kanan atas di awal bab dan bawah tengah setelah bab utama.
13. Tabel dan gambar di tulis angka atau nomor urut.
14. Lampiran lampiran diberi keterangan nomor urut (lampiran 1, 2, 3) di ketik atas kiri.
15. Catatan kaki atau footnote ditulis  font 10 pt untuk latin, 16 pt untuk arab.
16. Penomoran fottnote atau catatan kaki adalah dengan angka (1,2,3) di mulai hitungan dari awal bab. 
B. TEKNIK PENGUTIPAN
1. Kutipan Langsung
Kutipan langsung ialah kutipan yang diambil dari pendapat seseorang, para ahli, pakar, pengarang, dan sebagainya, secara langsung (apa adanya) baik mengenai kata, kalimat dan ejaanya tanpa menambahkan dan mengurangi sedikitpun. Sumbernya bisa berupa teks maupun wawancara.
Kutipan langsung dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu kutipan langsung pendek dan kutipan langsung panjang.
a. Kutipan langsung pendek
Kutipan langsung pendek adalah kutipan langsung yang kurang dari lima baris. Cara penulisannya adalah dengan menggabungkannya dengan teks utama dan ditulis 2 (dua) spasi, di antara dua tanda kutip (“), kemudian diikuti dengan nomor footnote. Font penulisan untuk kutiapan langung pendek berukuran 12.
Contoh:
Dalam belajar, Soebronto menjelaskan “ada hubungan yang erat antara faktor sosial ekonomi dengan kemajuan belajar anak”. 5


Seperti yang telah dituturkan oleh Bapak Maksum selaku kepala sekolah SMP Islam ketika diwawancarai oleh Peneliti, “terus terang [muatan lokal materi keagamaan] tidak ada kaitannya dengan ketrampilan kerja, karena memang sejak awal anak-anak dipersiapkan untuk terjun di masyarakat bukan dipersiapkan untuk kerja”. 6


b. Kutipan langsung panjang
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Kutipan langsung panjang adalah kutipan yang terdiri dari lima baris atau lebih.
60

Cara penulisannya adalah dipisah dari teks utama dengan jarak 2 (dua) spasi dari teks sebelum dan setelah kutipan, kutipan ditulis 1 (satu) spasi, masuk 1,2 cm dari batas kiri paragraf, kemudian diikuti dengan nomor footnote. Font penulisan untuk kutipan tidak langsung pendek berukuran 12.
Contoh:
Pengelola sekolah menurut Sallis, sebagaimana yang dikutip oleh Samami:
Sekolah seyogyanya dipahami sebagai uni jasa pendidikan dan bukan sebagai kepanjangan birokrasi Pemerintah. Sebagai unit layanan jasa, maka keberhasilan sekolah harus diukur dari “kepuasan” kliennya, yaitu siswa dan orang tua. Bahwa kepuasana klien berkorelasi dengan kualitas produk/ layanan memang benar, tetapi mutu produk/ layanan itu akan sangat relatif tergantung karakteristik klien. Klien dengan karakteristik berbeda akan memerlukan kulitas layanan yang berbeda pula.10


[bookmark: _GoBack]Untuk naskah berbahasa Arab, kutipan langsung dimasukkan dalam bodi teks, meski jumlah barisnya lebih dari empat baris, tetapi diberi tanda petik (“) di awal dan di akhir kutiipan, kemudian diikuti oleh nomor footnote. Font penulisan menggunakan traditonal arabic berukuran 16.
Contoh:
تلك العوال الرئيسية يف حتول اللغة يطابق مبا أشارا أنيس فرحية يف كتابته أن "السلطة العليا يف اللغة قد تكون من إحدى العوامل األتية, عوامل سياسي عسكري, عامل ديين, عامل أديب, عامل إجتماعي طبقي وليس من الضروري أن تكون السلطة العليا عامال مفردا, أي مكوان من عامل واحد, بل قد
يتداخل عامالن أو ثالثة يف تكوين هذه السلطة1.


2. Kutipan Tidak Langsung
Kutipan tidak langsung ialah kutipan yang diambil dari pendapat seseorang, para ahli, pakar, pengarang, dan sebagainya dengan hanya mengutip ide dasarnya, sehingga yang dimasukkan dalam teks tersebut adalah bahasa penulis sendiri. Kutipan tidak langsung, baik pendek maupun panjang, penulisannya dijadikan satu dengan bodi teks.

Kutipan tidak langsung ini ditulis menggunakan spasi ganda (2 spasi) dengan menyebutkan nama orang yang dikutip pada awal kutipan dan diakhir kutipan diberi nomor footnote.
Contoh:
Ada tiga sifat penting pendidikan yang saling terkait satu sama lain, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sukmadinata, bahwa pendidikan mengandung nilai dan memberikan pertimbangan nilai, pendidikan diarahkan pada kehidupan dalam masyarakat dan pelaksanaan pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat tempat pendidikan itu berlangsung.8
Menurut Suciati, suatu kegiatan instruksional di perguruan tinggi dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu hasil belajar berupa perubahan tingkah laku mahasiswa. Tanpa adanya tujuan instruksional yang jelas, pengajaran akan menjadi tidak jelas arahnya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap taksonomi hasil belajar menjadi sangat penting bagi para Dosen. Dengan pemahaman ini, dosen akan dapat menentukan dengan lebih jelas dan tegas mengenai tujuan mata kuliah yang diasuhnya, bahkan tujuan setiap materi atau pokok bahasan yang disampaikan setiap kali tatap muka.9


3. Kutipan Dihilangkan Sebagian
		Apabila dalam mengutip langsung ada kata-kata dalam kalimat yang dibuang, maka kata-kata yang dibuang diganti dengan tiga titik.
Contoh:
“Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan di Sekolah... diharapkan
sudah melaksanakan kurikulum baru”.5

Apabila ada kalimat yang dibuang, maka kalimat yang dibuang diganti dengan empat titik.
Contoh:
“Gerak manipulatif adalah ketrampilan yang memerlukan koordinasi antara mata, tangan, atau bagian tubuh lain.... Yang termasuk gerak manipulatif antara lain adalah menangkap bola, menendang bola, dan menggambar”. 8

4. Teknik catatan kaki atau footnote
a. Catatan kaki dari buku
Nama sesuai buku koma judul buku ditulis miring koma, kurung buka tempat penerbit titik dua nama penerbit komatahun penerbit kurung tutup koma nomor halaman titik.

Contoh : 1 yusnan setiawan, peradilan negara (kediri: erlangga, 2023),160.
b. Catatan kaki dari juz atau jilid dari kitab
Nama pengarang koma nama kitab diketik miring kurung buka kota terbit titik dua nama penerbit koma tahun terbit tutup kurung koma jilid atau juz koma halaman titik
Contoh : 1al nawawi, al durr al mantsur fi tafsir ( bairut: dar al ma’rifah, 1926), V, 9.
C. Catatan kaki dari jurnal
Nama penulis koma tanda kutip buka judul artiket tanda kutip tutup koma nama jurnal (ditulis miring) koma nomor edisi kurung buka kota terbit koma tahun terbit tutup kutung koma nomor halaman titik
Contoh : 1dahlan Baidowi, “hukum perdata nasional”, ta’lim, 2(kediri, 2023),23.
d. Catatan kaki dari al qur’an
Catatn kaki untuk qur’an : qur’an surat ditulis Qs titik nama surat kurung buka nomor surat kurung tutup titik dua nomor ayat dan titik.
Contoh : 1QS.al baqoroh (2) : 34.
e. Catatan kaki dari dokumen negara semacam undang-undang
Judul atau nama dokumen ditulis miring koma kota atau ibu kota penerbit titik dua penerbit tahun terbit titi
Contoh: 1undang – undang republik indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional, jakarta: armas duta jaya, 2004.
f. Catatan kaki dari skripsi, tesis atau disertasi
Nama penulis koma judul (skripsi,tesis atau disertasi) diketik miring kurung buka kota titik dua nama kampus koma tahun kurung tutup koma halaman yang di rujuk titik. 
Contoh : 1ifa muzari’ah, Hubungan kepangkatan guru terhadap kinerja guru (kediri: STAIHIT, 2023),50.
g. Catatan kaki dari hasil wawancara
Nama tokoh koma jabatan/kedudukan/pekerjaan koma kota koma tanggal pelaksanaan wawancara.
Contoh: 1choirul anwar, kepala sekolah SMA Hidayatut Thullab, kediri, 17 agustus 1994.  
h. Catatan kaki dari hasil observasi
Tulis observasi koma tempat atau lokasi koma tanggal bulan tahun titi.
Contoh: 1observasi,STAI Hidayatut Thullab Kediri, 17 agustus 2023.
i. Catatan kaki dari hasil majalah atau koran
Nama penulis koma judul berita diantara dua tanda kutip koma nama majalah atau koran ditulis miring koma tanggal bulan tahun koma halaman jika ada titik.
Contoh : 1muhammad asraf, ”sang pembuka cahaya”,ht media post,21 september 2021,12.
j. Catatan kaki dari dokumen lembaga
Nama sub bagian lembaga koma judul dokumen ditulis miring kurung buka kota titik dua nama lembaga koma tahun kurung tutup koma halaman titik.
Contoh : 1pusat penjaminan muti internal, standar penjaminan mutu internal, (kediri: staihit, 2023),12. 
k. Catatan kaki dari internet
Nama penulis koma judul artikel ditulis diantara tanda kutip dua koma nama web ditulis miring koma  alamat web koma tanggal bulan dan tahun terbit koma tulis akses tanggal bulan tahun koma jam akses titik.
Contoh : 1moh aziz arifin, “pelantikan pejabat struktural” , staihitkediri.ac.id, https://www.staihitkediri.ac.id/pelantikan-pejabat-struktural-stai-hidayatut-thullab-kediri-masa-bakti-20222027, 21 agustus 2022, di akses 8 september 2023, 08.00.
l. Catatan kaki jika refrensi rujukan sama beda halaman rujukan  di gunakan satu halaman artikel.
Ketika menggunakan catatan kaki yang sebelumnya yang masih dalam satu halaman cukup di tulis ibid koma halaman rujukan titik
Contoh : 
1dahlan Baidowi, “hukum perdata nasional”, ta’lim, 2(kediri, 2023),23.
2ibid,30.
m. Catatan kaki jika refrensi rujukan sama beda halaman rujukan  di gunakan beda halaman artikel.
Ketika menggunakan catatan kaki yang sebelumnya yang beda halaman cukup di tulis nama akhir penulis koma judul refrensi ditulis miring titik koma halaman titik.
Contoh : 
1dahlan Baidowi, “hukum perdata nasional”, ta’lim, 2(kediri, 2023),23.
2Baidowi, hukum perdata nasional.,40.
n. Penulisan daftar pustaka 
Penulisan daftar pustaka sejatinya sama dengan catatan kaki akan tetapi jika daftar pustaka nama pemulis jika lebih dari dua suku kata maka abjad kata yang belakang di pindah kedepan dikasi koma dan dalam daftar pustaka tidak ada kurung buka tutup dan halaman rujukan.
Contoh : 
1. Penulisan dalam catatan kaki : 1 yusnan setiawan, peradilan negara (kediri: erlangga, 2023),160.
2. Penulisan dalam daftar pustaka : setiawan, yusnan, peradilan negara, kediri: erlangga, 2023.
3. Penulis punya karya lebih dalam daftar pustaka: jika dalam penulisan daftar pustaka terdapat buku yang berbeda judul akan tetapi penulisnya sama maka yang di beri nama penulis hanya daftar pustaka yang paling atas untuk daftar pustaka kedua dan seterusnya untuk nama penulis diganti dengan strip 9 kali contoh:
setiawan, yusnan, peradilan negara, kediri: erlangga, 2023.
---------,sistim peradilan negara,  kediri: erlangga, 2021.
---------,pentingnya sistim pengadilan,  kediri: erlangga, 2021.
---------,undang undang adat,  kediri: erlangga, 2021.




KERANGKA SISTIMATIKA MAKALAH

STATUS KEWARGANEGARAAN GANDA BAGI DIASPORA INDONESIA DALAM PERSPEKTIF HUKUM INTERNASIONAL
(Judul ditulis menggunakan diksi baku, kalimat judul tidak lebih dari 15 kata, Ditulis dengan huruf kapital (besar) dan diberi efek bold)

MAKALAH
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Penyusun:



Di tulis oleh :
Nama
NIM.







PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) HIDAYATUT THULLAB KEDIRI
2022

KATA PENGANTAR

(Pada kata pengantar, penulis mencantumkan ucapan syukur kepada Tuhan YME, serta ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung dan membantu proses penyelesaian makalah)


DAFTAR ISI 


Sampul	
Kata Pengantar	
Daftar Isi	
A. Pendahuluan	
1. Kata Pengantar	
2. Masalah atau Topik Bahasan	
3. Tujuan 	
B. Pembahasan	
C. Penutup 	
Daftar Rujukan	






A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
(latar belakang harus dapat mengantarkan pembaca pada masalah atau topik yang dibahas dalam makalah dan menunjukkan bahwa masalah atau topik yang ditulis memang perlu dibahas)
2. Masalah atau Topik Bahasan
(masalah atau topik bahasan merupakan hasil pengerucutan dari bahasan pada latar belakang yang telah diulas sebelumnya. Rumusan masalah berisi pokok masalah yang ditemukan. Biasanya rumusan masalah sangat singkat dan padat, tidak lebih dari satu paragraf serta berisi poin-poin pertanyaan atau masalah yang akan diteliti)
3. Tujuan
(Perumusan tujuan penulisan makalah mengarah pada apa yang ingin dicapai dalam penulisan makalah. Oleh karena itu, rumusan tujuan makalah harus dapat memberikan gambaran tentang cara menguraikan atau membahas topik yang telah ditentukan)

B. PEMBAHASAN
(Penyusunan bab pembahasan dalam makalah membahas topik beserta subtopiknya sesuai dengan tujuan penulisan makalah. Pembahasan topik dan subtopik dapat dilakukan dengan menata dan merangkai bahan yang telah dikumpulkan)

C. PENUTUP
(Bagian penutup berisi penegasan kembali atau ringkasan dari bab pembahasan. Penegasan yang dilakukan berupa menarik kesimpulan dari apa yang telah dibahas pada bab pembahasan makalah)

DAFTAR RUJUKAN
(Daftar rujukan memuat seluruh sumber-sumber yang diacu dalam penulisan esai. Baik sumber yang dikutip dari buku, artikel jurnal ataupun tulisan dari  internet. Daftar referensi diurutkan dari A s.d Z)








KERANGKA SISTIMATIKA PROPOSAL SKRIPSI



1. Sistematika Proposal Skripsi Penelitian Kualitatif
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti	
A. Konteks Penelitian
B. Fokus Penelitian
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
E. Definisi Konsep 
F. Penelitian Terdahulu
G. Landasan Teori
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
2. Kehadiran Peneliti
3. Lokasi Penelitian
4. Data dan Sumber Data
5. Teknik Pengumpulan Data
6. Instrumen Pengumpulan Data
7. Pengecekan Keabsahan Data
8. Teknik Analisis Data
9. Tahap-tahap Penelitian
I. Sistematika Pembahasan 
J. Outline (Daftar Isi Sementara)
Bagian Akhir
Daftar Pustaka


2. Sistematika Proposal Skripsi Penelitian Kuantitatif
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
E. Penelitian Terdahulu
F. Definisi Operasional
G. Landasan Teori
H. Variabel Penelitian
I. Kerangka Teoritis
J. Hipotesis Penelitian
K. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian
2. Populasi dan Sampel
3. Teknik Pengumpulan Data
4. Instrumen Penelitian
5. Teknik Analisis Data
L. Sistematika Pembahasan 
M. Outline (Daftar Isi Sementara)
Bagian Akhir
Daftar Pustaka






3. Sistematika Proposal Skripsi Penelitian Pengembangan
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Latar Belakang
B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
D. Pentingnya Penelitian & Pengembangan
E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan
F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
G. Kajian Pustaka
H. Metode Penelitian & Pengembangan
1. Model Penelitian & Pengembangan
2. Prosedur Penelitian & Pengembangan
3. Uji Coba Produk
a. Desain Uji Coba
b. Subjek Coba
c. Jenis Data
d. Instrumen Pengumpulan Data
e. Teknik Analisis Data
I. Sistematika Pembahasan 
J. Outline (Daftar Isi Sementara)
Bagian Akhir
Daftar Pustaka




4. Sistematika Proposal Skripsi Penelitian Tindakan Kelas
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian 
D. Hipotesis Tindakan (Jika diperlukan)
E. Manfaat Penelitian
F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
H. Kajian Pustaka
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian
2. Kehadiran dan Peran Peneliti di Lapangan 
3. Kancah Penelitian
4. Subjek Penelitian
5. Data dan Sumber Data
6. Pengumpulan data
7. Analisis data, Evaluasi dan Refleksi
8. Prosedur Penelitian
J. Sistematika Pembahasan 
K. Outline (Daftar Isi Sementara)
Bagian Akhir
Daftar Pustaka




5. Sistematika Proposal Skripsi Penelitian Kajian Pustaka
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian 
D. Kegunaan Penelitian
E. Telaah Pustaka
F. Kajian Teoritik
G. Metode Penelitian
H. Sistematika Pembahasan 
I. Outline (Daftar Isi Sementara)
Bagian Akhir
Daftar Pustaka












KERANGKA SISTIMATIKA BAGIAN AWAL SKRIPSI
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 PERSEMBAHAN
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5. Almamater tercinta 
Akhirnya, kepada Allah Swt lah peneliti memohon agar penelitian ini dijadikan sebagai amal shalih dan diberikan pahala oleh-Nya. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Saw beserta keluarga, para sahabat dan para pengikutnya hingga akhir hayat. Amin.
Kediri, 04 April 2019
Penulis

ABSTRAK
MUHAMAD ILHAM : Hubungan keterlibatan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, konsep diri terhadap kedisiplinan dan kemandirian siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kabupaten Kediri Tahun Akademik 2018/2019. Dosen Pembimbing : Dr, FARHAN MASRURI, M.Pd dan Dr, MOH AZIZ ARIFIN, M.Pd
Kata Kunci : ekstrakurikuler pramuka.
Kegiata ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan diluar jam pelajaran yang dilaksanakan setelah pulang sekolah untuk menampung dan mengembangkan potensi peserta didik. lembaga seringkali membuka ekstrakurikuler yang sesuai dengan kebutuhan yang ada di lembaganya, macan ekstrakurikuler sangatlah beraneka ragam salah satunya yaitu pramuka yang mana pramuka selain menjadi kegiatan wajib yang dilaksanakan di lembaga pramuka juga menjadi ekstrakurikuler yang membantu lembaga untuk mendidik karakter peserta didik dengan metode mendidik sambil bermain  yang mana karakter yang dimaksut seperti karakter peserta didik yang mampu mengkonsep dirinya sendiri serta karakter kedisiplinan dan kemandirian peserta didik di lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat. penerapan wajib pramuka yang dilakukan secara sistematis seperti yang di terapkan di MTsN 6 kabupaten kediri. Maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan keterlibatan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, konsep diri terhadap kedisiplinan dan kemandirian di MTsN 6 dengan rumusan masalah, a) bagaimana tingkat kegiatan ekstrakurikuler pramuka, konsep diri, kedisiplinan dan kemandirian? b) apakah terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, konsep diri, kedisiplinan dan kemandirian? Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pola korelasi dan model path analisis yang dijadikan sampel dengan 363 jumlah responden yang diambil dari keseluruah jumlah perserta didik kelas VIII. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuisioner (angket) dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Adapun pada pengujian hiposkripsi peneliti menggunakan analisa data kuantitatif dengan menggunakan regresi berganda yang dibantu dengan sofwere spss 21.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar variabel. Berdasarkan uji correlatian nilai Sig (1-tailed) sebesar ,000 yang lebih kecil dari pada nilai alpha 0,05 baik antara pramuka dan kedisiplinan, konsep diri dan kedisiplinan, kedisiplinan dan kemandirian, pramuka dan kemandirian dan konsep diri dan kemandirian, jika dilihat Dari skema konseptual dari analisis coefficients dapat dilihat bahwa hubungan keterlibatan pramuka melalui kedisiplinan secara tidak langsung mempengaruhi kemandirian dengan nilai sebesar 0,256 (0,523X0,490) jika di bandingkan dengan nilai keterlibatan pramuka secara langsung terhadap kemandirian sebesar 0,372. jika dilihat dari hubungan konsep diri secara tidak langsung melalui kedisiplinan terhadap kemandirian dengan nilai sebesar 0,046 (0,094X0,490) jika dibandingkan dengan hubungan konsep diri secara langsung terhadap kemandirian yaitu 0,107. Dari penjelasan di atas bahwa hubungan secara langsung lebih besar dari pada hubungan secara tidak langsung melalui perantara variabel kedisiplinan tersebut. 

KATA  PENGANTAR
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KERANGKA SISTIMATIKA ISI SKRIPSI KUALITATIF


BAB I 
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Bahasan ini menjeleskan uraian di antaranya latar belakang penelitian, alasan secara akademis memilih objek penelitian, keunikan tema penelitian, dan untuk apa penelitian tersebut dilakukan. 
Konteks penelitian umumnya memuat fakta-fakta objektif atau kutipan teori yang berkaitan dengan objek kajian. Konteks penelitian diawali dari penjelasan umum mengenai objek kajian yang diteliti, kemudian mengerucut pada apa yang akan diteliti pada objek tersebut. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat menyajikan proses penelitiannya kepada pembaca dalam tulisan yang runtut. Lebih lanjut, dalam bagian ini peneliti juga memaparkan urgensi penelitian guna menjelaskan mengapa penelitiannya penting untuk dilakukan. 
B. Fokus Penelitian 
Bagian ini membahas rincian pernyataan tentang cakupan atau topik-topik pokok yang hendak diungkap/ digali dalam penelitian. Fokus penelitian berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitan dan alasan diajukannya pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui gambaran apa yang akan diungkapkan di lapangan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan harus didukung oleh alasan-alasan mengapa hal tersebut ditampilkan.
Alasan-alasan ini harus dikemukakan secara jelas, sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang holistik, induktif, dan naturalistik yang berarti dekat sekali dengan gejala yang diteliti. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan setelah diadakan studi pendahuluan di lapangan.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berisi uraian pernyataan tentang hasil yang akan dicapai melalui penelitian yang dilakukan. 
D. Kegunaan Penelitian
Bagian ini menunjukkan kegunaan atau pentingnya penelitian terutama bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan dalam arti luas. Dengan kata lain, uraian dalam sub bab Kegunaan Penelitian berisi alasan kelayakan atas masalah yang diteliti. Dari uraian dalam bagian ini diharapkan dapat disimpulkan bahwa penelitian terhadap masalah yang dipilih memang layak untuk dilakukan.
E. Peneltian Terdahulu 
Bagian ini memaparkan beberapa penelitian dengan objek kajian (variabel) yang sama dengan yang akan diteliti. Semua hasil penelitian terdahulu dipaparkan, dijelaskan pendekatan yang digunakan dan hasil penelitiannya, lalu disimpulkan apa yang membedakan dengan penelitian yang akan diteliti. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan keaslian penelitian dan posisi penelitian di antara hasil-hasil penelitian sebelumnya. Jumlah penelitian terdahulu dibatasi minimal 3 penelitian dan maksimal 5 penelitian sejauh telah menunjukkan posisi penelitian. 
Adapun jenis penelitian terdahulu berupa skripsi, tesis, disertasi, dan artikel jurnal, yang memuat nama peneliti, judul penelitian, identitas perguruan tinggi, dan tahun terbit (maksimal penelitian lima tahun terakhir). 
F. Definisi Istilah/ Operasional (Jika Dibutuhkan)
Definisi istilah atau definisi operasional digunakan apabila diperkirakan akan timbul perbedaan pengertian atau kekurang-jelasan makna seandainya penegasan istilah tidak diberikan. Istilah yang diberi penegasan adalah istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep pokok yang terdapat dalam skripsi atau tesis. Definisi istilah disampaikan secara langsung, dalam arti tidak diuraikan asal-usulnya. Definisi istilah lebih dititikberatkan pada pengertian yang diberikan oleh peneliti.
Penggunaan definisi istilah dapat berbentuk definisi operasional dari variabel yang akan diteliti. Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat diamati. Sebagai contoh, definisi operasional dari variabel "prestasi aritmatika" adalah kompetensi dalam bidang aritmatika yang meliputi menambah, mengurangi, mengalikan, membagi, dan menggunakan desimal.


BAB II 
LANDASAN TEORI
Landasan teori berfungsi sebagai pedoman analisis penelitian sesuai dengan kenyataan di lapangan. Landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, kemudian berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu "teori".


BAB III 
METODE PENELITIAN
Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara operasional yang menyangkut pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dimaksudkan adalah pendekatan kualitatif dengan menyertakan alasan-alasan singkat mengapa pendekatan ini digunakan. Selain itu juga dikemukakan orientasi teoritis, yakni landasan berpikir untuk memahami makna suatu gejala, misalnya fenomenologis, interaksi simbolis, kebudayaan, etnometodologis, atau kritik seni (hermeneutika). Peneliti juga mengemukakan jenis penelitian yang digunakan, apakah etnografis, studi kasus, grounded theory, interaktif, ekologis, partisipatoris, penelitian tindakan, atau penelitian kelas.
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data penelitian. Apabila ada instrumen selain manusia, maka fungsinya terbatas menjadi pendukung tugas peneliti sebagai instrumen saja. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif bersifat mutlak. Kehadiran peneliti dalam penelitian jenis ini juga harus dijelaskan secara eksplisit dalam laporan penelitian; apakah ia di sana berperan sebagai partisipan penuh, pengamat partisipan, atau pengamat penuh.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dijelaskan melalui identifikasi karakteristik lokasi, alasan memilih lokasi, serta bagaimana cara peneliti memasuki lokasi. Penulisan lokasi juga harus jelas, mulai dari letak geografisnya, bangunan fisik (jika disertakan peta lokasi), struktur organisasi, program, hingga suasana sehari-hari di sekitar lokasi. Pemilihan lokasi juga harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi yang matang, peneliti diharapkan mampu menemukan hal-hal yang bermakna dan baru. Lebih lanjut, peneliti juga harus memberikan argumen yang tepat terkait mengapa ia memilih tempat tersebut sebagai lokasi penelitian. Jika peneliti menyampaikan alasan-alasan pemilihan lokasi seperti; dekat dengan rumah peneliti, peneliti pernah bekerja di tempat, atau peneliti telah mengenal orang-orang kunci, maka peneliti tersebut dianggap tidak tepat dalam memilih lokasi.
D. Sumber Data
Bahasan ini memuat jenis data, sumber data, dan teknik penjaringan data dengan keterangan yang memadai. Uraian dalam sumber data tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang dijadikan subjek dan informan penelitian, bagaimana ciri-ciri subjek dan informan itu, serta dengan cara bagaimana data dijaring, sehingga kredibilitasnya dapat dijamin. 
Istilah pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif harus digunakan dengan penuh kehati-hatian. Tujuan pengambilan sampel penelitian kualitatif untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin, bukan untuk melakukan rampatan (generalisasi). Pengambilan sampel dikenakan pada situasi, subjek, informan, dan waktu.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif diantaranya berupa observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Terdapat dua dimensi pengumpulan data, yaknifidelitas dan struktur. Dimensi fidelitas mengandung arti sejauh mana bukti nyata dari lapangan disajikan (rekaman audio atau video memiliki fidelitas tinggi, sedangkan catatan lapangan memiliki fidelitas kurang). Sementara dimensi struktur menjelaskan sejauh mana wawancara dan observasi dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Hal-hal yang menyangkut jenis pengumpulan data, format ringkasan rekaman data, dan prosedur perekaman diuraikan pada bagian ini. Selain itu, dikemukakan pula cara-cara untuk memastikan keabsahan data dengan triangulasi dan waktu yang digunakan dalam pengumpulan data.
F. Analisis Data
Analisis data merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisis ini melibatkan pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan, dan sintesis data serta pencarian pola, pengungkapan hal yang penting, dan penentuan apa yang dilaporkan. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data menggunakan teknik-teknik seperti analisis domain, analisis taksonomis, analisis komponensial, dan analisis tema. Dalam hal ini, peneliti dapat menggunakan statistik nonparametrik, logika, etika, atau estetika. Dalam uraian tentang analisis data ini sebaiknya diberikan contoh yang operasional, misalnya matriks dan logika.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha peneliti untuk mem-peroleh keabsahan temuannya. Peneliti dapat memeriksa kredibilitas temuannya menggunakan teknik-teknik perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan sejawat, analisis kasus negatif, pelacakan kesesuaian hasil, dan pengecekan anggota. Selanjutnya, peneliti dapat mengecek bisa-tidaknya temuan ditransfer ke latar lain (transferability), ketergantungan pada konteksnya (dependability), dan dapat-tidaknya dikonfirmasikan kepada sumbernya (confirmability).
H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian memuat proses pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, sampai pada penulisan laporan.




BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN
Bab IV memuat uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam Bab III. Uraian ini terdiri atas paparan data yang disajikan bersama topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. Paparan data tersebut diperoleh dari pengamatan (apa yang terjadi) dan/ atau hasil wawancara (apa yang dikatakan) serta deskripsi informasi lainnya (misalnya yang berasal dari dokumen, foto, rekaman video, dan hasil pengukuran). Hasil analisis data yang merupakan temuan penelitian disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif yang muncul dari data. Di samping itu, temuan dapat juga berupa penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi.
Paparan data yang memuat informasi dari pengamatan dan wawancara yang dianggap menonjol dapat dilihat pada Contoh 1 dan Contoh 2.
Contoh 1
Paparan Informasi dari Wawancara
Masyarakat di desa Pandansari Lor memiliki tradisi gotong-royong yang kuat, antara lain dilaksanakannya "mingguan" dan "gugur gunung" yang dipimpin oleh pamong desa. Hal ini diceritakan oleh Pak Marso, seorang tokoh masyarakat setempat yang juga salah satu keturunan ketujuh dari "Bedah Krawang" di desa ini, sebagai berikut.
"Mingguan" yang dilaksanakan tanpa upah untuk kepentingan desa diwajibkan bagi pemilik tanah gogol tiap minggu untuk memperbaiki tempat-tempat seperti jalan, sungai atau kuburan. Sedangkan "gugur gunung" berlaku untuk semua penduduk di desa ini. "Mingguan" dan "gugur gunung" telah dilaksanakan secara turun-temurun sejak merdeka.
(keterangan: gunakan 1 spasi jika kutipan/ hasil wawancara lebih dari 5 baris).
Dari keterangan Pak Marso ini dapat disimpulkan bahwa ikatan sosial warga desa Pandansari Lor sangat kuat dan sudah mengakar cukup lama.
Contoh 2
Paparan Informasi dari Pengamatan
Pengaturan tempat duduk yang terpisah juga terjadi ketika dilaksanakan pengajian di rumah Pak Ikhsan. Berikut ini petikan catatan lapangan yang menggambarkan suasana tersebut.
Semua jamaah sedang duduk di ruang tamu dan ruang keluarga, di atas permadani. Ibu-ibu yang sebagian adalah istri-istri dosen menempati ruang tengah, dekat kamar tidur. Ada sembilan orang ibu yang duduk di tempat itu.
Dengan demikian terdapat norma yang ketat di daerah ini, khususnya yang menyangkut pergaulan antara pria dan wanita.

BAB V 
PENUTUP
Penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan, implikasi dan tindak lanjut penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang diajukan. Dalam penelitian kualitatif, temuan pokok atau kesimpulan harus menunjukkan "makna" temuan-temuan tersebut.
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Riwayat Hidup

Riwayat hidup penulis skripsi dan tesis hendaknya disajikan secara naratif. Hal-hal yang dimuat dalam riwayat hidup adalah nama lengkap penulis, tempat dan tanggal lahir, riwayat pendidikan, pengalaman berorganisasi, dan informasi tentang prestasi yang pernah diraih selama belajar di perguruan tinggi ataupun saat duduk di bangku sekolah dasar hingga sekolah menengah. Yang sudah berkeluarga dapat pula mencantumkan nama suami/ istri dan putra-putrinya. Riwayat hidup diketik dengan spasi tunggal (satu spasi). Contoh isi dan format riwayat hidup dapat dilihat di Lampiran.



CATATAN
Jika skripsi dan tesis ditulis kembali dalam bentuk artikel untuk dimuat di jurnal, pembimbing dapat dicantumkan namanya sebagai penulis, dengan tetap mencantumkan nama mahasiswa peneliti sebagai penulis utama/ pertama. Oleh karena itu, para pembimbing sebaiknya memberikan dorongan dan bimbingan kepada mahasiswa bimbingannya untuk menulis artikel hasil penulisan skripsi dan tesis mereka untuk kemudian dikirimkan ke jurnal yang relevan.






KERANGKA SISTIMATIKA ISI SKRIPSI KUANTITATIF


BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di dalam bagian ini dikemukakan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, baik kesenjangan teoretis ataupun kesenjangan praktis yang melatarbelakangi masalah yang diteliti. Di dalam latar belakang masalah ini dipaparkan secara ringkas teori, hasil-hasil penelitian, kesimpulan seminar dan diskusi ilmiah ataupun pengalaman/ pengamatan pribadi yang terkait erat dengan pokok masalah yang diteliti. Pernyataan mengenai alasan-alasan mengapa masalah yang dikemukakan dalam penelitian merupakan hal yang penting, menarik, dan perlu untuk diteliti harus dijabarkan dengan jelas di latar belakang masalah. Dengan demikian, masalah yang dipilih untuk diteliti mendapat landasan berpijak yang lebih kokoh.
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicarikan jawabannya. Perumusan masalah merupakan pernyataan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah.
Rumusan masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas, dan dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. Rumusan masalah yang baik akan menampakkan variabel- variabel yang diteliti, jenis atau sifat hubungan antara variabel-variabel tersebut, dan subjek penelitian. Selain itu, rumusan masalah hendaknya dapat diuji secara empiris, dalam arti memungkinkan dikumpul-kannya data untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Contoh: Apakah terdapat hubungan antara tingkat kecerdasan siswa SMP dengan prestasi belajar mereka dalam matapelajaran Matematika?
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang hendak dicapai dalam penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu kepada isi dan rumusan masalah penelitian. Perbedaannya terletak pada cara merumuskannya. Masalah penelitian dirumuskan dengan menggunakan kalimat tanya, sedangkan rumusan tujuan penelitian dituangkan dalam bentuk kalimat pemyataan. Contoh: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan hubungan antara tingkat kecerdasan siswa SMP dengan prestasi belajar mereka dalam matapelajaran Matematika.
D. Manfaat Penelitian
Pada bagian ini ditunjukkan kegunaan atau pentingnya penelitian terutama bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan dalam arti luas. Dengan kata lain, uraian dalam subbab Kegunaan Penelitian berisi alasan kelayakan atas masalah yang diteliti. Dari uraian dalam bagian ini diharapkan dapat disimpulkan bahwa penelitian terhadap masalah yang dipilih memang layak untuk dilakukan.
E. Hipotesis 
Tidak semua penelitian kuantitatif memerlukan hipotesis penelitian. Penelitian kuantitatif yang bersifat eksploratoris dan deskriptif tidak membutuhkan hipotesis. Oleh karena itu, subbab hipotesis penelitian tidak harus ada dalam skripsi atau tesis hasil penelitian kuantitatif. Hipotesis diturunkan atau bersumber dari teori dan/ atau tinjauan pustaka yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Dengan demikian, untuk skripsi dan tesis hasil penelitian kuantitatif, hipotesis dapat ditempatkan setelah rumusan masalah atau setelah paparan hasil kajian pustaka.
Secara prosedural, hipotesis penelitian diajukan setelah peneliti melakukan kajian pustaka, karena hipotesis penelitian adalah rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoretis yang diperoleh dari kajian pustaka. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoretis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Namun, secara teknis, hipotesis penelitian dicantumkan dalam Bab I (Bab Pendahuluan) agar hubungan antara masalah yang diteliti dan kemungkinan jawabannya menjadi lebih jelas. Atas dasar inilah, di dalam latar belakang masalah sudah harus ada paparan tentang kajian pustaka yang relevan dalam bentuknya yang ringkas.
Rumusan hipotesis hendaknya bersifat definitif atau direksional. Artinya, dalam rumusan hipotesis tidak hanya disebutkan adanya hubungan atau perbedaan antarvariabel, melainkan telah ditunjukkan sifat hubungan atau keadaan perbedaan itu. Contoh: Ada hubungan positif antara tingkat kecerdasan siswa SMP dengan prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran Matematika. Jika dirumuskan dalam bentuk perbedaan menjadi: Siswa SMP yang tingkat kecerdasannya tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dalam mata pelajaran Matematika dibandingkan dengan yang tingkat kecerdasannya sedang.
Rumusan hipotesis yang baik hendaknya: (1) menyatakan pertautan antara dua variabel atau lebih, (2) dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan, (3) dirumuskan secara singkat, padat, dan jelas, serta (4) dapat diuji secara empiris.
F. Asumsi Penelitian (jika diperlukan)
G. Ruang Lingkup/ Keterbatasan Penelitian (jika diperlukan)
Ruang lingkup dan batasan penelitian memuat asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian dan merupakan penegasan dari batasan masalah. Pada bagian ini, variabel dan indikator penelitian harus dijabarkan secara spesifik.

H. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan uraian sistematis mengenai hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun jenis penilitian terdahulu merupakan jenis skripsi/ artikel jurnal yang memuat nama peneliti, judul penelitian, identitas atau asal perguruan tinggi dan tahun terbit (maksimal 5 tahun terakhir). Selain itu, penelitian terdahulu juga memuat uraian tentang persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. 
I. Definisi Operasional
Definisi istilah atau definisi operasional diperlukan apabila diperkirakan akan timbul perbedaan pengertian atau kekurangjelasan makna seandainya penegasan istiiah tidak diberikan. Istilah yang perlu diberi penegasan adalah istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep pokok yang terdapat di dalam skripsi, atau tesis. Kriteria bahwa suatu istilah mengandung konsep pokok adalah jika istilah tersebut terkait erat dengan masalah yang diteliti atau variabel penelitian. Definisi istilah disampaikan secara langsung, dalam arti tidak diuraikan asal-usulnya. Definisi istilah lebih dititikberatkan pada pengertian yang diberikan oleh peneliti.
Definisi istilah dapat berbentuk definisi operasional variabel yang akan diteliti. Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Secara tidak langsung definisi operasional itu akan menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan atau mengacu kepada bagaimana mengukur suatu variabel. Contoh definisi operasional dari variabel "prestasi aritmatika" adalah kompetensi dalam bidang aritmatika yang meliputi menambah, mengurangi, mengalikan, membagi, dan menggunakan desimal.
Penyusunan definisi operasional perlu dilakukan karena teramatinya konsep atau konstruk yang diselidiki akan memudahkan pengukuran-nya. Di samping itu, penyusunan definisi operasional memungkinkan orang lain melakukan hal yang serupa sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.


BAB II
LANDASAN TEORI
A. Variabel Penelitian
Variabel merujuk pada karakteristik atau atribut seorang individu/ obyek atau suatu organisasi yang dapat diukur atau diamati. Variabel dapat diukur atau dinilai berdasarkan satu skala. Ahli psikologi lebih suka menggunakan istilah konstruk (ketimbang variabel), yang memiliki konotasi gagasan yang lebih abstrak ketimbang istilah yang didefinisikan secara spesifik. Namun demikian, ilmuwan sosial biasanya menggunakan istilah variabel. Variabel-variabel dibedakan berdasarkan dua karakteristik: susunan temporal dan pengukurannya (atau observasi). 
Susunan temporal (temporal order) berarti bahwa satu variabel mendahului variabel yang lain dalam satu kurun waktu. Karena susunan waktu inilah maka sering dikatakan bahwa satu variabel dapat berpengaruh pada variabel yang lain, meskipun pernyataan yang lebih akurat adalah satu variabel mungkin saja mempengaruhi variabel lain. Temporal order berarti bahwa peneliti kuantitatif berpikir tentang variable-variabel dalam satu susunan (order) “dari kiri ke kanan” serta memvisualisasikan model-model variabel itu ke dalam penyajian kiri-kanan atau penyebab dan pengaruh.
B. Kerangka Teoritis
Memuat kerangka teori-teori, baik dari perkembangan ilmu dan kajian penelitian dari jurnal ilmiah yang relevan sebagai landasan ilmiah untuk mempertajam menjawab masalah penelitian. Dalam kerangka teoritis ini, peneliti menyajikan teori dalam bentuk visual. Bentuk ini penting untuk menerjemahkan variabel-variabel kedalam gambar visual (diagram). Diagram ini menunjukkan adanya rangkaian kausalitas antarvariabel yang menuntun modeling melewati suatu analisis dan analisis-analisis lain yang lebih rumit dengan menggunakan system pengalian antarvariabel, seperti yang terdapat dalam model ekuasi structural. 


BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penjelasan mengenai rancangan atau desain penelitian yang digunakan perlu diberikan untuk setiap jenis penelitian, terutama penelitian eksperimental. Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian. Dalam penelitian eksperimental, rancangan penelitian yang dipilih adalah yang paling memungkinkan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel lain yang diduga ikut berpengaruh terhadap variabel-variabel terikat. Pemilihan rancangan penelitian dalam penelitian eksperimental selalu mengacu kepada hipotesis yang akan diuji.
Pada penelitian noneksperimental, bahasan dalam subbab Rancangan Penelitian berisi penjelasan tentang jenis penelitian yang dilakukan ditinjau dari tujuan dan sifatnya; apakah penelitian eksploratoris, deskriptif, eksplanatoris, survai, atau penelitian historis, korelasional, dan komparasi kausal. Di samping itu, dalam bagian ini dijelaskan pula variabel-variabel yang dilibatkan dalam penelitian serta sifat hubungan antara variabel-variabel tersebut.
B. Populasi dan Sampel
Istilah populasi dan sampel tepat digunakan jika penelitian yang dilakukan mengambil sampel sebagai subjek penelitian. Akan tetapi, jika sasaran penelitiannya adalah seluruh anggota populasi, akan lebih cocok digunakan istilah subjek penelitian, terutama dalam penelitian ekperimental. Dalam survai, sumber data lazim disebut responden dan dalam penelitian kualitatif disebut informan atau subjek, tergantung pada cara pengambilan datanya.
Penjelasan yang akurat tentang karakteristik populasi penelitian perlu diberikan agar besarnya sampel dan cara pengambilannya dapat ditentukan secara tepat. Tujuannya adalah agar sampel yang dipilih benar-benar representatif, dalam arti dapat mencerminkan keadaan populasinya secara cermat. Kerepresentatifan sampel merupakan kriteria terpenting dalam pemilihan sampel dalam kaitannya dengan maksud menggeneralisasikan hasil-hasil penelitian sampel terhadap populasinya. Jika keadaan sampel semakin berbeda dengan karakteristik populasinya, maka semakin besarlah kemungkinan kekeliruan dalam generalisasinya.
Jadi, hal-hal yang dibahas dalam bagian Populasi dan Sampel adalah: (1) identifikasi dan batasan-batasan tentang populasi atau subjek penelitian, (2) prosedur dan teknik pengambilan sampel, serta (3) besarnya sampel.
C. Instrumen Penelitian
Pada bagian ini dikemukakan instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Sesudah itu barulah dipaparkan prosedur pengembangan instrumen pengumpul data atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan cara ini akan terlihat apakah instrumen yang digunakan sesuai dengan variabel yang diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya. Suatu instrumen yang baik juga harus memenuhi persyaratan reliabilitas. Dalam skripsi atau tesis, harus ada bagian yang menjelaskan proses validasi instrumen.
Instrumen penelitian dapat diambil dari instrumen yang sudah baku, atau instrumen yang sudah baku tetapi diadaptasi, atau instrumen yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Jika instrumen penelitian diambil dari instrumen yang sudah baku, maka jabaran variabelnya tidak perlu dipaparkan lagi. Namun, apabila peneliti mengadaptasi instrumen baku atau mengembangkan instrumen sendiri, peneliti perlu memaparkan proses dan hasil validasi instrumen.
Hal lain yang perlu diungkapkan dalam instrumen penelitian adalah cara pemberian skor atau kode terhadap masing-masing butir pertanyaan/ pernyataan. Untuk alat dan bahan, harus disebutkan secara cermat spesifikasi teknis dari alat yang digunakan dan karakteristik bahan yang dipakai.
Dalam ilmu eksakta, istilah instrumen penelitian kadangkala dipandang kurang tepat karena belum mencakup keseluruhan hal yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, subbab Instrumen Penelitian dapat diganti dengan Alat dan Bahan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Bagian ini menguraikan (1) langkah-langkah yang ditempuh dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, (2) kualifikasi dan responden yang terlibat dalam proses pengumpulan data, serta (3) jadwal waktu pelaksanaan pengumpulan data.
E. Teknik Analisis Data
Pada bagian ini diuraikan jenis analisis statistik yang digunakan. Dilihat dari metodenya, ada dua jenis statistik yang dapat dipilih, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametrik dan statistik nonparametrik.
Pemilihan jenis analisis data sangat ditentukan oleh jenis data yang dikumpulkan dengan tetap berorientasi kepada tujuan yang hendak dicapai atau hipotesis yang hendak diuji. Oleh karena itu, yang pokok untuk diperhatikan dalam analisis data adalah ketepatan teknik analisisnya, bukan kecanggihannya.
Beberapa teknik analisis statistik parametrik memang lebih canggih, dan karenanya mampu memberikan informasi yang lebih akurat, jika dibandingkan dengan teknik analisis sejenis dalam statistik nonparametrik. Penerapan statistik parametrik secara tepat harus memenuhi beberapa persyaratan (asumsi), sedangkan penerapan statistik nonparametrik tidak menuntut persyaratan tertentu.
Di samping penjelasan tentang jenis atau teknik analisis data yang digunakan, perlu juga dijelaskan alasan pemilihannya. Apabila teknik analisis data yang dipilih sudah cukup dikenal, pembahasannya tidak perlu dilakukan secara panjang lebar. Sebaliknya, jika teknik analisis data yang digunakan tidak sering digunakan (kurang populer), uraian tentang analisis ini perlu diberikan secara lebih rinci. Apabila dalam analisis ini digunakan komputer perlu disebutkan programnya, misalnya SPSS for Windows.



BAB  IV
HASIL PENELITIAN

A. Validasi instrumen (jika diperlukan)
Jika instrumen penelitian diambil dari instrumen yang sudah baku, maka jabaran variabelnya tidak perlu dipaparkan lagi. Namun, apabila peneliti mengadaptasi instrumen baku atau mengembangkan instrumen sendiri, peneliti perlu memaparkan proses dan hasil validasi instrumen (validitas dan reliabilitas instrument).
B. Deskripsi Data
Kata "deskripsi data" bukan merupakan judul subbab karena pada bagian ini diuraikan masing-masing variabel yang telah diteliti. Dalam deskripsi data untuk masing-masing variabel dilaporkan hasil penelitian yang telah diolah dengan teknik statistik deskriptif, seperti distribusi frekuensi yang disertai dengan grafik yang berupa histogram, nilai rerata, simpangan baku, atau yang lain. Setiap variabel dilaporkan dalam subbab tersendiri dengan merujuk kepada rumusan masalah atau tujuan penelitian.
Materi yang disajikan dalam Bab IV dari skripsi atau tesis adalah temuan-temuan yang penting dari variabel yang diteliti dan hendaknya dituangkan secara singkat tetapi bermakna. Rumus-rumus dan perhitungan yang digunakan untuk menghasilkan temuan-temuan tersebut diletakkan dalam lampiran (apabila diperlukan).
Temuan penelitian yang telah disajikan dalam bentuk angka-angka statistik, tabel, ataupun grafik tidak dengan sendirinya bersifat komunikatif. Penjelasan tentang hal tersebut masih diperlukan. Namun bahasan pada tahap ini perlu dibatasi pada hal-hal yang bersifat faktual, tidak mencakup pendapat pribadi (interpretasi) peneliti.
C. Analisis Data
Pemaparan tentang hasil pengujian hipotesis pada dasarnya tidak berbeda dengan penyajian temuan penelitian untuk masing-masing variabel. Hipotesis penelitian dapat dikemukakan sekali lagi dalam bab ini, termasuk hipotesis nolnya, dan masing-masing diikuti dengan hasil pengujiannya serta penjelasan atas hasil pengujian itu secara ringkas dan padat. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis ini terbatas pada interpretasi atas angka statistik yang diperoleh dari perhitungan statistik.
BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
B. Saran










KERANGKA SISTIMATIKA ISI SKRIPSI KAJIAN PUSTAKA


BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bagian ini berisi uraian atau gambaran umum mengenai topik yang dibahas, signifikansinya secara keilmuan sehingga penting untuk dibahas, serta kontribusi kajian yang akan dilakukan oleh peneliti. Untuk itu, peneliti perlu mendukung pernyataannya dengan referensi-referensi yang kredibel dan baru, seperti jurnal ilmiah, buku, ensiklopedia, laporan penelitian, majalah, dan sebagainya. 
Kredibiltas dan kebaruan sumber referensi salah satunya bisa diukur dari peringkat jurnal atau penerbit dari sebuah karya ilmiah, sedangkan kebaruan bisa dilihat dari usia sebuah referensi, misalnya diutamakan menggunakan referensi dalam lima tahun terakhir. Selain itu, pembahasan pada bagian latar belakang juga diharapkan tidak bertele-tele, langsung membahas topik persoalan.
B. Rumusan Masalah
Bagian ini merupakan pengembangan dari latar belakang masalah yang menunjukkan bahwa masalah yang akan diteliti atau ditelaah memang belum terjawab atau belum dipecahkan secara memuaskan. Uraian ditulis dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang hendak dijawab yang memuat variabel atau hubungan antar variabel yang akan diteliti. Kata tanya yang digunakan berupa ‘apa’, ‘bagaimana’, ‘sejauh mana’, ‘kapan’, ‘siapa’, dsb, bergantung pada ruang lingkup masalah yang akan dibahas. Jumlah pertanyaan biasanya terdiri 2-3 butir.
C. Tujuan Penelitian 
Bagian ini memberikan gambaran yang khusus atau spesifik mengenai arah dari kegiatan penelitian, berupa keinginan realistis peneliti tentang hasil yang akan diperoleh. Tujuan penelitian harus memiliki kaitan dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang sudah diuraikan di bagian sebelumnya. Sebagai contoh, jika topik penelitiannya tentang pemikiran seorang tokoh, maka tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan pemikiran tokoh tersebut, konteks ketika pemikirannya dirumuskan dan relevansinya dengan konteks kekinian.
D. Kegunaan Penelitian
Bagian ini menguraikan kegunaan dari penelitian yang dihasilkan, mencakup
kegunaan teoretis dan praktis. Kegunaan teoretis merupakan sumbangsih penelitian tersebut dalam mendeskripsikan, mengoreksi, ataupun memperkaya temuan atau teori sebelumnya, atau lebih jauh lagi merumuskan teori baru. Dalam hal ini, ada perbedaan antara skripsi dan tesis. Skripsi dianggap cukup apabila penelitiannya berhasil menelaah dan mendeskripsikan suatu topik tertentu, sedangkan tesis diharapkan lebih jauh lagi mengoreksi atau mengkritisi temuan dan teori sebelumnya. Adapun rumusan teori baru adalah sumbangsih yang harus dimiliki oleh sebuah disertasi.
Sedangkan kegunaan praktis adalah manfaat sebuah penelitian terhadap lembaga, organisasi profesi, pemecahan masalah yang mendesak, pengambilan keputusan dan kebijakan, dan sebagainya.
E. Telaah Pustaka
Bagian ini membahas hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang relevan dan terkait langsung dengan persoalan akademik yang akan dibahas (prior research on topic). Jadi bagian ini bukan daftar pustaka atau deskripsi referensi yang digunakan dalam penulisan skripsi dan tesis, sebagaimana sering disalahpahami. Penulis diharapkan mampu menguraikan penelitian sebelumnya, baik yang sudah terbit di jurnal dan buku maupun yang masih berupa publikasi terbatas, sehingga bagian ini mampu menunjukkan posisi skripsi dan tesis dalam perkembangan kajian topik tersebut (positioning), kebaruan temuan yang akan dihasilkan (originalitas), serta sumbangan skripsi dan tesis tersebut dalam kajian yang dibahas (contribution to knowledge). Jumlah telaah pustaka minimal 7 literatur untuk skripsi dan 10 untuk tesis, serta merupakan literatur yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir sejak skripsi atau tesis tersebut ditulis.
F. Kajian Teoretis
Kajian teoretis berisi pembahasan tentang teori dan konsep yang relevan dengan topik penelitian. Bagian ini akan memandu kemana arah penelitian akan berakhir dan lebih pokok lagi menentukan unit-unit analisis akademis serta menentukan hubungan antar kategori-kategori yang ditemukan dalam penelitian. Dengan kata lain, bagian ini merupakan perspektif yang dibangun dari teori dan konsep sebelumnya yang dipakai peneliti untuk menganalisis objek penelitian, sehingga nantinya akan berhubungan dengan metode penelitian yang dipakai. Jadi, kajian teoretis bukan penjelasan istilah-istilah dasar yang tertera di judul penelitian. Sebagai contoh, skripsi atau tesis berjudul “Kajian Hermeneutika terhadap Surat An-Nisa’ ayat 1-3”, maka kajian teoretisnya bukan penjelasan definitif hermeneutika atau tafsir atas Surat An-Nisa’ ayat 1-3, tetapi rumusan tentang konsep dan teori hermeneutika yang dipilih dan menjadi pijakan untuk memahami Surat An-Nisa’ ayat 1-3
G. Metode Penelitian
Bagian ini menjelaskan sejumlah proses dan prosedur teknis dari sebuah penelitian. Metode penelitian berkaitan erat dengan kajian teoretis. Kajian teoretis yang dipilih akan menentukan desain metode sebuah penelitian. Dalam kajian penelitian pustaka, bagian ini umumnya berisi; (1) Jenis penelitian pustaka. Apakah penelitiannya merumuskan gagasan tertentu, membahas pemikiran seorang tokoh, atau teks tertentu. (2) Objek penelitian, (3) Data dan sumber data, referensi yang tersedia baik primer maupun sekunder, (4) Metode pengumpulan data, (5) Analisis data.
H. Definisi Istilah
Bagian ini memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan agar terdapat kesamaan penafsiran dan terhindar dari kekaburan. Bagian ini juga memberikan keterangan rinci pada bagian-bagian yang memerlukan uraian, misalnya pesantren salafi dan pesantren salafiyah. Yang pertama adalah pesantren yang berasosiasi dengan gerakan wahabi dan salafi, sedangkan yang kedua pesantren yang secara konsisten mengajarkan kitab kuning. Atau Ibnu ‘Arabi dan Ibnu al-‘Arabi, yang pertama merupakan tokoh tasawwuf terkemuka sedangkan yang kedua adalah tokoh fikih
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan 
Pernyataan simpulan dapat berupa uraian atau berupa butir-butir bernomor sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian. Simpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang dirangkum dari hasil kajian dan pembahasan. Saran dibuat berkaitan dengan hasil kajian/ pembahasan yang telah dilakukan.
B. Saran
Berisi rekomendasi yang berkenaan dengan topik yang dibahas dan berdasar hasil penelitian atau temuan. Saran ditujukan baik kepada para peneliti dalam bidang yang sejenis, yang ingin melanjutkan atau mengembangkan kajian yang sudah diselesaikan, ataupun kepada pihak lain yang memanfaatkan hasil kajian. Saran dapat mengenai aspek yang mungkin diteliti lebih lanjut atau hal-hal yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.

Daftar Rujukan
Bahan rujukan menggunakan referensi terbaru yang terbit minimal dalam lima tahun terakhir. Kalaupun harus menggunakan referensi induk yang sudah terbit lama, sebaiknya prosentasenya tidak melebihi 20 % dari keseluruhan referensi. Penulisan rujukan dan kutipan dengan menggunakan aplikasi Mendeley atau Zootero.
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Riwayat Hidup
Riwayat hidup penulis skripsi atau tesis hendaknya disajikan secara naratif dan menggunakan sudut pandang orang ketiga (bukan menggunakan kata saya atau kami). Hal-hal yang perlu dimuat dalam riwayat hidup adalah nama lengkap penulis, tempat dan tanggal lahir, riwayat pendidikan, pengalaman berorganisasi, dan informasi tentang prestasi yang pernah diraih selama belajar di perguruan tinggi ataupun saat duduk di bangku sekolah dasar hingga sekolah menengah. Yang sudah berkeluarga dapat pula mencantumkan nama suami/ istri dan putra-putrinya. Riwayat hidup diketik dengan spasi tunggal (satu spasi).






KERANGKA SISTIMATIKA ISI SKRIPSI METODE RnD


BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Latar belakang masalah memuat konteks penelitian dan pengem-bangan proyek dalam masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, uraian perlu diawali dengan identifikasi kesenjangan-kesenjangan yang ada di antara kondisi nyata d-ngan kondisi ideal, serta dampak yang ditimbulkan oleh kesenjangan-kesenjangan itu. Berbagai alternatif untuk mengatasi kesenjangan itu perlu dipaparkan secara singkat disertai dengan iden-tifikasi aktor penghambat dan pendukungnya. Alternatif yang ditawarkan sebagai pemecah masalah beserta pertimbangannya dikemukakan pada bagian akhir dari paparan latar belakang masalah.
1. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Tujuan penelitian dan pengembangan dirumuskan berdasar atas masalah yang ingin dipecahkan. Rumusan tujuan penelitian dan pengem-bangan diarahkan pada pencapaian kondisi ideal seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah.
1. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Bagian ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang karakteristik produk yang diharapkan dari penelitian dan pengembangan. Karakteristik produk mencakup semua identitas penting yang dapat digunakan untuk membedakan satu produk dengan produk lainnya.
Produk yang dimaksud dapat berupa kurikulum, modul, paket pembelajaran, buku teks, alat evaluasi, model, atau produk lain yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah pelatihan, pembelajaran, atau pendidikan. Setiap produk memiliki spesifikasi yang berbeda dengan produk lainnya, mlsalnya kurikulum bahasa Arab memiliki spesifikasi yang berbeda jika dibandingkan dengan kurikulum bidang studi lainnya, meskipun di dalamnya dapat ditemukan komponen yang sama.
1. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Pentingnya penelitian dan pengembangan berbeda dengan tujuan penelitian dan pengembangan. Tujuan penelitian dan pengembangan berisi upaya pen-capaian kondisi yang ideal, sedangkan pentingnya penelitian dan pengembangan berisi argumentasi mengapa perlu ada pengubahan kondisi yang ada pada kondisi ideal. Dengan kata lain, pentingnya penelitian dan pengembangan mengung-kapkan mengapa masalah yang ada perlu dan mendesak untuk dipecahkan. 
Pada bagian ini diharapkan terungkap kaitan antara urgensi pemecahan masalah dengan konteks permasalahan yang lebih luas. Pengaitan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa pemecahan suatu masalah yang konteksnya mikro benar-benar dapat memberi sumbangan bagi pemecahan masalah lain yang konteksnya lebih luas.
1. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan merupakan landasan pijak untuk menentukan karakteristik produk yang dihasilkan dan pembenaran pemilihan model serta prosedur pengembangannya. Asumsi diangkat dari teori-teori yang teruji sahih, pandangan ahli, atau data empiris yang relevan dengan masalah yang akan dipecahkan dengan menggunakan produk yang dikembangkan. 
Keterbatasan penelitian dan pengembangan menjelaskan keterbatasan dari produk yang dihasilkan untuk memecahkan masalah dengan konteks yang lebih luas. Paparan ini dimaksudkan agar produk dari penelitian dan pengembangan disikapi hati-hati oleh pengguna sesuai dengan asumsi yang menjadi pijakannya dan kondisi pendukung yang perlu tersedia dalam memanfaatkannya.
1. Penelitian Terdahulu
Penjelasan bagian ini sama dengan penelitian terdahulu pada penelitian kualitatif.
1. Definisi lstilah atau Definisi Operasional
Bagian ini mengemukakan definisi istilah-istilah yang khas digunakan dalam peneIitian dan pengembangan produk yang diinginkan, baik dari sisi model dan prosedur yang digunakan ataupun dari sisi produk yang dihasilkan. lstilah-istilah yang memiliki peluang ditafsirkan berbeda oleh pembaca atau pengguna produk harus diberi batasan istilah yang dirumuskan seoperasional mungkin. Semakin operasional rumusan batasan istilah, semakin kecil peluang istilah itu ditafsirkan berbeda oleh pembaca atau pengguna.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka menjelaskan kerangka acuan komprehensif mengenai konsep, prinsip, atau teori yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang dihadapi atau dalam mengembangkan produk yang diharapkan. Kerangka acuan disusun berdasarkan kajian berbagai aspek teoretis dan empiris yang terkait dengan permasalahan dan upaya yang akan ditempuh untuk memecahkannya. Uraian-uraian dalam bab ini diharapkan menjadi landasan teoretis mengapa masalah itu perlu dipecahkan dan mengapa cara pengembangan produk tersebut dipilih.
Kajian teoretis mengenai model dan prosedur yang akan digunakan dalam pengembangan juga dikemukakan dalam bagian ini, terutama dalam rangka memberikan pembenaran terhadap produk yang akan dikembang-kan.
Di samping itu, bagian ini juga dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang kaitan upaya pengembangan dengan upaya-upaya lain yang mungkin sudah pernah ditempuh oleh ahli lain untuk mendekati permasalahan yang sama atau relatif sama. Dengan demikian, upaya penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan memiliki landasan empiris yang mantap. 
Ketentuan mengenai kemutakhiran, keprimeran, dan relevansi pustaka yang diacu juga berlaku untuk penulisannya.
1. 
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian dan Pengembangan memuat butir-butir model penelitian dan pengembangan, prosedur pengembangan, dan uji coba produk. Dalam butir uji coba produk diungkapkan desain uji coba, subjek coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.
1. Model Penelitian dan Pengembangan
Model penelitian dan pengembangan bisa berupa model prosedural, model konseptual, dan model teoretis. Model prosedural adalah model yang bersifat deskriptif yaitu menggariskan langkah-langkah yang harus dlikuti untuk menghasilkan produk. Model konseptual adalah model yang bersifat analitis yang memberikan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta katerkaitan antar komponen (misalnya model pengembangan rancangan pengajaran Dick dan Carey, 1985). Model teoritis adalah model yang menunjukkan hubungan perubahan antar peristiwa.
1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Bagian ini memaparkan langkah-langkah prosedural yang ditempuh oleh pengembang dalam membuat produk. Prosedur pengembangan berbeda dengan model pengembangan. Apabila model pengembangan-nya adalah prosedural, maka prosedur pengembangannya tinggal mengikuti langkah-langkah seperti yang terlihat dalam modelnya. Model penelitian dan pengembangan juga bisa berupa konseptual atau teoretis. Kedua model ini tidak secara langsung memberi petunjuk tentang bagaimana langkah prosedural yang dilalui sampai ke produk yang dispesifikasi. Oleh karena itu, perlu dikemukakan lagi langkah proseduralnya.
1.  Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efsiensi, dan/ atau daya tarik dari produk yang dihasilkan. Pada bagian ini secara berurutan perlu dikemukakan desain uji coba, subjek coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Desain Uji Coba. Secara lengkap, uji coba produk pengembangan biasanya dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu uji perseorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. Dalam kegiatan penelitian dan pengem-bangan, pengembang mungkin hanya melewati dan berhenti pada tahap uji perseorangan, atau dilanjutkan dan berhenti sampai tahap uji kelompok kecil, atau sampel uji lapangan. Hal ini sangat tergantung pada urgensi dan data yang dibutuhkan melalul uji coba itu. 
Desain uji coba produk bisa menggunakan desain yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif, yaitu desain deskriptif atau eksperimental. Hal yang perlu diperhatikan adalah ketepatan memilih desain untuk tahapan tertentu (perseorangan, kelompok kecil atau lapangan) agar data yang dibutuhkan untuk memperbaiki produk dapat diperoleh secara lengkap.
1. Subjek Coba
Karakteristik subjek coba perlu diidentifkasi secara jelas dan lengkap, termasuk cara pemilihan subjek coba itu. Subjek coba produk bisa terdiri dari ahli di bidang isi produk, ahli di bidang perancangan produk, dan/ atau sasaran pengguna produk. Subjek coba yang ahli di bidang isi produk dapat memiliki kualifikasi keahlian tingkat S1 (untuk skripsi) dan S2 (untuk tesis), yang penting setiap subjek coba yang dilibatkan harus disertai identifikasi karakteristiknya secara jelas dan lengkap, tetapi terbatas dalam kaitannya dengan produk yang dikembangkan.
Teknik pemilihan subjek coba juga perlu dikemukakan agak rinci, apakah menggunakan teknik acak, rumpun, atau teknik lainnya yang sesuai.
1. Jenis Data
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, dan atau daya tarik dari produk yang dihasilkan. Dalam konteks ini, pengembang bisa menyesuaikan dengan kebutuhan pengem-bangan, bisa saja pengembang hanya melakukan uji coba untuk melihat daya tarik dari suatu produk, atau hanya untuk melihat tingkat efisiensinya, atau keduanya. Keputusan ini tergantung pada pemecahan masalah yang telah ditetapkan di Bab I, apakah pada keefektifan, efisiensi, daya tarik, atau ketiganya.
1. Instrumen Pengumpulan Data.
Bagian ini mengemukakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data seperti yang sudah dikemukakan dalam butir sebelumnya. Jika menggunakan instrumen yang sudah ada, maka perlu ada uraian mengenai karakteristik instrumen itu, terutama mengenai kesahihan dan keterandalannya. Apabila instrumen yang digunakan dikembangkan sendiri, maka prosedur pengembangannya juga perlu dijelaskan.


BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Bab ini setidaknya mengungkapkan tiga butir penting, yaitu penyajian data uji coba, analisis data, dan revisi produk berdasarkan hasil analisis data.
A. Penyajian Data Uji Coba
Semua data yang dikumpulkan dari kegiatan uji coba produk disajikan dalam bagian ini. Penyajian data sebaiknya dituangkan dalam bentuk tabel, bagan, atau gambar yang dapat dikomunikasikan dengan jelas. Sebelum dianalisis, data ini perlu diklasifikasikan berdasarkan jenis dan komponen produk yang dikem-bangkan. Klasifikasi ini akan sangat berguna untuk keperluan revisi produk.
B. Analisis Data
Bagian ini mengungkapkan secara rinci hasil analisis data uji coba. Penyajian hasil analisis data perlu dibatasi pada hal-hal yang bersifat aktual, tanpa interpretasi pengembang. Kesimpulan hasil analisis perlu dikemukakan dalam bagian akhir dari butir ini. Kesimpulan inilah yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi produk.
C. Revisi Produk
Kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis data tentang produk yang diujicobakan digunakan sebagai dasar dalam menetapkan apakah produk itu perlu direvisi atau tidak. Keputusan merevisi produk disertai dengan pembenaran bahwa setelah direvisi produk itu bisa lebih efektif, efisien, dan menarik. Komponen-komponen yang direvisi dan hasil revisinya harus secara jelas dikemukakan dalam bagian ini.



BAB V
PENUTUP 

Ada dua butir penting yang perlu dikemukakan dalam bab ini, yaitu kajian terhadap produk yang telah direvisi dan saran pemanfaatan, diseminasi, serta pengembangan produk lebih lanjut.
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
Wujud akhir dari produk yang dikembangkan setelah direvisi perlu dikaji secara objektif dan tuntas. Kajian harus didasarkan pada landasan teoretis yang telah dibahas dalam Bab ll, dan hasil kajiannya mengarah kepada peluang dimanfaat-kannya produk untuk pemecahan masalah yang ada.
Kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan produk hendaknya dideskripsikan secara lengkap dengan tinjauan yang komprehensif terhadap kaitan antara produk dengan masalah yang ingin dipecahkannya. Peluang munculnya masalah lain dari pemanfaatan produk juga perlu diidentifikasi, dan sekaligus disertai petunjuk bagaimana mengantisipasi permasalahan baru itu.
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pengajuan saran dalam bagian ini diarahkan ke tiga sisi, yaitu saran untuk keperluan pemanfaatan produk, saran untuk diseminasi produk ke sasaran yang lebih luas, dan saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut.
Setiap saran hendaknya didasarkan pada hasil kajian terhadap produk seperti yang telah dibahas dalam butir sebelumnya. Pengungkapan saran pun sebaiknya menggunakan pernyataan-pernyataan yang jelas dan eksplisit. Argumentasi juga perlu disertakan dalam setiap saran yang diajukan.
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KERANGKA SISTIMATIKA ISI SKRIPSI METODE PTK


BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang  
Bagian ini menyajikan uraian tentang permasalahan, misalnya tentang kualitas pembelajaran yang selama ini ditampilkan dan perlunya dilakukan perbaikan kualitas pembelajaran di sekolah atau kelas yang akan dijadikan kancah penelitian. Permasalahan penelitian tindakan kelas biasanya berkembang dari kepedulian pendidik dan/ atau peneliti berdasarkan pengamatan dan refleksi terhadap kualitas pembelajaran. Tahapan ini disebut juga dengan tahapan refleksi awal. Dalam refleksi awal, peneliti, yang bermitra dengan guru, merasakan adanya masalah dalam pembelajaran yang perlu segera dicarikan solusinya.'
!

Uraian permasalahan menjelaskan kesenjangan antara idealisme teori dan fakta empiris yang dirasakan dalam proses pembelajaran. Pendidik dan/ atau peneliti merasa prihatin atas terjadinya kesenjangan, lalu timbul rasa peduli dan kehendak untuk mengurangi atau menghilangkan kesenjangan tersebut. Masalah tersebut itu kemudian dicari dan diidentifikasi hal-hal atau faktor yang menim-bulkannya. Faktor-faktor penentu tersebut menjadi dasar untuk menentukan alternatif solusi. Pilihan solusi bagi masalah tersebut berupa tindakan konkret yang dapat dilakukan oleh pendidik dan peneliti secara kolaboratif.
1. Rumusan MasalahTujuan Penelitian (pilih salah satu saja)
Masalah-masalah diidentifikasi, ditetapkan dan dirumuskan secara jelas, spesifik dan operasional, dikaitkan dengan pemilihan tindakan yang tepat dan hasil yang ingin dicapai. Dalam perumusan masalah, peneliti perlu memperhatikan beberapa ketentuan yang biasanya berlaku dari aspek substansi, aspek orisinalitas (tindakan), aspek formulasi, dan aspek teknis. 
Aspek substansi atau isi, perlu diperhatikan bobot dan nilai permasalahan serta kegunaan atau manfaat pemecahan masalah melalui tindakan yang dipilih. Perlu juga dipertimbangkan nilai aplikatifnya untuk memecahkan masalah serupa yang dihadapi oleh guru, kegunaan metodologi dan kegunaan teori dalam memperkaya atau mengoreksi teori pembelajaran yang selama ini dianut.
Aspek orisinalitas tindakan, perlu dipikirkan apakah pemecahan dengan model tindakan itu merupakan suatu hal baru yang belum pernah dilakukan guru sebelumnya, setidaknya di dalam konteks permasalahan yang ada pada saat penelitian dilakukan. Orisinalitas tersebut diperkenankan karena di dalam konteks kependidikan tidak setiap saat dapat dirancang dan diterapkan tindakan yang benar-benar baru, yang lebih sering dilakukan adalah penerapan model-model pembelajaran yang pernah digunakan sebelumnya dengan konteks pembelajaran yang berbeda.
Aspek formulasi kalimat, sebaiknya masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat pertanyaan dan tidak bermakna ganda, tetapi lugas menyatakan secara eksplisit dan spesifik tentang apa yang dipermasalahkan dan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.
Aspek teknis kelayakan masalah dan kemampuan peneliti perlu diperhatikan untuk melakukan penelitian dan menjawab atau memecahkan masalah yang dipilih. Sebaiknya peneliti memilih permasalahan yang bermakna, memiliki nilai praktis bagi guru dan semua yang berkolaborasi dapat memperoleh pengalaman belajar untuk pengembangan keprofesionalannya.
Tujuan PTK mengungkap permasalahan pembelajaran, meng-identifikasi penyebabnya dan sekaligus memberikan pemecahan terhadap masalah yang terjadi. Hal ini perlu dinyatakan dengan jelas sebagaimana yang diuraikan dalam bagian rumusan masalah di atas. Bedanya, rumusan tujuan penelitian ditulis dalam bentuk pernyataan.
1. Manfaat Penelitiaan
Bagian ini menguraikan manfaat atau pentingnya penelitian terutama bagi siswa, guru, dan sekolah. Uraian manfaat ini berisi kelayakan masalah yang diteliti, terutama terkait dengan manfaatnya dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan tindakan yang dipilih.
1. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian mengupas keluasan cakupan penelitian. Keluasan cakupan penelitian dapat dibatasi dengan pembatasan cakupan penelitian misalnya terbatas dalam satu kelas atau beberapa kelas di sekolah tertentu atau di beberapa sekolah secara dependen (untuk kemudian dilakukan metaanalisis hasil penelitiannya oleh peneliti utama) atau dengan membatasi banyaknya variabel yang akan dikaji. Keterbatasan penelitian memaparkan hal-hal atau variabel yang sebenarnya dapat dicakup di dalam keluasan lingkup penelitian, tetapi karena kesulitan-kesulitan metodologis atau prosedural tertentu bukan karena keterbatasan waktu dan logistik yang dimiliki peneliti tidak dapat dicakup di dalam penelitian. Dalam konteks PTK, misalnya, dampak variabilitas waktu tindakan dan kesungguhan belajar siswa saat penelitian dilakukan adalah hal-hal yang berada di luar jangkauan peneliti untuk mengontrolnya.
1. Definisi lstilah atau Definisi Operaslonal (pilih salah satu saja)
Definisi operasional mendeskripsikan makna variabel-variabel utama yang tercakup dalam penelitian. Makna yang diberikan seharusnya tidak menyimpang dari makna umum atau makna yang dikenal luas secara akademis. Meskipun demikian, di dalam konteks tertentu, peneliti dapat melakukan modifikasi seperlunya terhadap variabel-variabel tertentu untuk disesuaikan dengan konteks penelitian yang dilakukan.
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Secara tidak langsung definisi operasional itu akan menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan atau mengacu kepada bagaimana mengukur suatu variabel. Definisi operasional dari variabel bebas memuat uraian mengenai ciri pokok tindakan yang diberikan disertai penjelasan bagaimana mengukur keterlaksanaan tindakannya. Definisi operasional variabel terikat memuat uraian mengenai masing-masing hal yang hendak ditingkatkan dan cara mengukurnya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA 

A. Poin Penjelasan 
Bab II berisi hasil kajian pustaka yang mengungkapkan kerangka acuan komprehensif mengenai konsep, prinsip, atau teori yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang dihadapi atau dalam mengem-bangkan produk yang diharapkan. Kerangka acuan disusun berdasarkan kajian berbagai aspek teoretis dan empiris yang terkait dengan permasalahan dan upaya yang akan ditempuh untuk memecahkannya. Uraian-uraian dalam bab ini menjadi landasan teoretis mengapa masalah itu perlu dipecahkan dan mengapa cara pengembangan produk tersebut dipilih.
Kajian teoretis mengenai model dan prosedur yang akan digunakan dalam pengembangan juga dikemukakan dalam bagian ini, terutama dalam rangka memberikan pembenaran terhadap produk yang akan dikembangkan.
Di samping itu, bagian ini juga dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang kaitan upaya pengembangan dengan upaya-upaya lain yang mungkin sudah pernah ditempuh oleh ahli lain untuk mendekati permasalahan yang sama atau relatif sama. Dengan demikian, upaya penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan memiliki landasan empiris yang mantap. 

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian 
Penjelasan mengenai rancangan atau desain penelitian yang digunakan perlu diberikan untuk setiap jenis penelitian. Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian.
Pada hakekatnya, PTK memiliki ciri tersendiri yang pada hal-hal tertentu berbeda dengan penelitian kualitatif ataupun kuantitatif. Akan tetapi perlu dikemukakan bahwa pendekatan penelitian yang digunakan di dalam PTK bisa mengarah kepada penelitian kualitatif. Hal ini perlu dikemukakan karena PTK menunjukkan karakteristik penelitian kualitatif yang cukup kuat, terutama pada pemaknaan apa yang terjadi di dalam proses pembelajaran, baik yang terkait dengan kondisi awal pembelajaran maupun yang terjadi setelah diterapkannya tindakan. Di sisi lain, PTK juga memiliki sifat penelitian kuantitatif karena di dalam PTK ada unsur theory testing yakni ingin mengujicobakan suatu perlakuan (treatment) untuk mengatasi permasalahan. Dalam hal theory testing ini, PTK mirip dengan penelitian eksperimen.
1. Subjek penelitian
Di bagian ini diuraikan secara lengkap identitas dan karakteristik subjek penelitian. Subjek penelitian mewakili kelompok individu siswa yang hendak dikenai tindakan dalam konteks PTK yang akan diterapkan. Jumlah, komposisi, dan ciri-ciri lain yang relevan dari subjek penelitian perlu diuraikan dengan jelas di dalam bagian ini. Hal ini penting dilakukan karena dampak atau keefektifan tindakan hanya bermakna apabila dipaparkan dalam konteks yang ada, termasuk yang terkait dengan karakteristik subjek penelitian.
1. Tindakan Penelitian
Tindakan penelitian menjelaskan secara rinci tentang perlakuan yang akan diberikan oleh peneliti untuk mengatasi permasalahan.
1. Lokasi dan waktu penelitian
Bagian ini menjelaskan tentang tempat dan waktu PTK dilaksanakan.
1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
1) Tahap 1 : Tahap Perencanaan
Langkah pertama pelaksanaan PTK adalah melakukan perencanaan secara matang dan teliti. Dalam perencanaan PTK, terdapat tiga dasar, yaitu identifikasi masalah, merumuskan masalah, dan pemecahan masalah. Pada masing-masing kegiatan, terdapat sub-sub kegiatan yang sebaiknya dilaksanakan untuk menunjang sempurnanya tahap perencanaan.
a) Identifikasi masalah
Langkah pertama dalam menyusun rencana PTK adalah melakukan identifikasi permasalahan. Identifikasi ini mirip seperti diagnosis yang dilakukan oleh dokter kepada pasiennya. Jika diagnosisnya tepat, maka obat yang diberikan pasti mujarab. Sebaliknya, jika diagnosisnya salah, maka resep obatnya pasti juga tidak tepat sasaran. Demikian pula dalam PTK, identifikasi yang tepat akan mengarahkan pada hasil penelitian, sehingga dapat bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar siswa.
b) Merumuskan masalah
	Langkah kedua dalam merencanakan PTK adalah mengana-lisis berbagai kemungkinan penyebab munculnya permasalahan yang diangkat. Jadi, setelah menemukan masalah yang rill, problematik, bermanfaat, dan fleksibel, maka masalah tersebut harus ditemukan akar penyebabnya.
c) Pemecahan masalah
	Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa akar masalah menjadi tumpuan bagi rencana tindakan untuk mengatasi masalah. Rencana tindakan sebagai langkah mengatasi masalah inilah yang disebut dengan ide orisinal peneliti. Tetapi, sebelum memutuskan tindakan apa yang akan dikenakan kepada siswa, peneliti harus mengembangkan banyak alternatif sebagai pengayaan tindakan.
2) Tahap 2 : pelaksanaan
Tahap kedua dari PTK adalah pelaksanaan. Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap satu, yaitu bertindak di kelas. Hendaknya perlu diingat bahwa pada tahap ini, tindakan harus sesuai dengan rencana, tetapi harus terkesan alamiah dan tidak direkayasa. Hal ini akan berpengaruh dalam proses refleksi pada tahap empat nanti dan agar hasilnya dapat disinkronkan dengan maksud semula.
3) Tahap 3 : pengamatan
Tahap ketiga dalam PTK adalah pengamatan. Pengamatan yang dimaksud pada tahap III adalah pengumpulan data. Dengan kata lain, pengamatan adalah alat untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pada langkah ini, peneliti harus menguraikan jenis data yang dikumpulkan, cara mengumpulkan, dan alat atau instrumen pengumpulan data (angket/ wawancara/ observasi, dan lain-lain).
4) Tahap 4 : Refleksi
Tahap keempat atau terakhir dalam PTK adalah refleksi. Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah dilakukan. Refleksi juga sering disebut dengan istilah "memantul.” Dalam hal ini, peneliti seolah memantulkan pengalamannya ke cermin, sehingga tampak jelas penglihatan-nya, baik kelemahan dan kekurangannya.
1. Instrumen Penelitian
Pada bagian ini dikemukakan instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Sesudah itu barulah dipaparkan prosedur pengembangan instrumen pengumpul data atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan cara ini akan terlihat apakah instrumen yang digunakan sesuai dengan variabel yang diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya. Suatu instrumen yang baik juga harus memenuhi persyaratan reliabilitas. Dalam skripsi atau tesis, harus ada bagian yang menjelaskan proses validasi instrumen.
Instrumen penelitian dapat diambil dari instrumen yang sudah baku, atau instrumen yang sudah baku tetapi diadaptasi, atau instrumen yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Jika instrumen penelitian diambil dari instrumen yang sudah baku, maka jabaran variabelnya tidak perlu dipaparkan lagi. Namun, apabila peneliti mengadaptasi instrumen baku atau mengembangkan instrumen sendiri, peneliti perlu memaparkan proses dan hasil validasi instrumen.
Hal lain yang perlu diungkapkan dalam instrumen penelitian adalah cara pemberian skor atau kode terhadap masing-masing butir pertanyaan/ pernyataan. Untuk alat dan bahan, harus disebutkan secara cermat spesifikasi teknis dari alat yang digunakan dan karakteristik bahan yang dipakai.
Dalam ilmu eksakta, istilah instrumen penelitian kadangkala dipandang kurang tepat karena belum mencakup keseluruhan hal yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, subbab Instrumen Penelitian dapat diganti dengan Alat dan Bahan.
1. Analisis Data
Pada bagian ini diuraikan bagaimana analisis data, evaluasi dan refleksi dilakukan. Informasi yang biasa dipaparkan adalah waktu analisis data, siapa yang melakukan analisis, langkah-langkah atau prosedur analisis data, dan teknik yang digunakan untuk melakukan analisis tersebut. Perlu diingat bahwa analisis data PTK cenderung mengikuti cara analisis data kualitatif (sangat mementingkan makna yang dapat dikembangkan dari data yang ada, yang terkait erat dengan konteks dan dinamika pembelajaran yang terjadi saat data dikumpulkan). Prosedur statistik tertentu dapat digunakan apabila memang benar-benar diperlukan. 
Evaluasi terutama mengacu kepada keefektifan tindakan dan kesesuaian dampak tindakan dengan apa yang diharapkan peneliti. Jika tindakan yang dilaksanakan dinilai belum seefektif yang diharapkan dan dampak yang ditimbulkan belum memenuhi harapan, peneliti mencoba mencari jawaban mengapa hal tersebut terjadi. Selanjutnya, peneliti merenungkan tindakan-tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keefektifan tindakan, dengan harapan dampaknya akan lebih baik dari dampak tindakan sebelumnya.





BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bagian ini diuraikan pengamatan pendahuluan yang dilaksanakan sebelum menyusun proposal penelitian dan paparan data penelitian siklus pertama serta hasil observasi, evaluasi dan refleksi. Paparan kemudian dilanjutkan dengan perencanaan tindak lanjut, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi pada siklus kedua. Jika PTK dilakukan lebih dari dua siklus, pola pemaparan yang sama digunakan untuk siklus ketiga dan seterusnya, dengan penekanan pada perubahan yang dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas penelitian pada siklus-siklus sebelumnya serta dampak yang ditimbulkan dari perbaikan tersebut.
A. Pengamatan Pendahuluan
Di sini diuraikan kapan dan apa yang dilakukan peneliti dalam rangka meng-identifikasi masalah penelitian, mendiskusikan dengan guru dan merencanakan pemecahan masalah penelitian yang disepakati bersama guru.
B. Paparan Data
Dalam paparan ini diuraikan keempat tahap PTK untuk setiap siklus. Uraian diawali dengan apa yang dilaksanakan pada tahap perencanaan. Berikutnya diuraikan bagaimana pelaksanaan tindakan dilakukan dalam situasi pembelajaran yang aktual dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir yang berupa pengukuran hasil belajar siklus pertama. Juga diuraikan bagaimana pelaksanaan observasi yang dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Di sini paparan kegiatan observasi dan interpretasi diceritakan bagaimana pelaksanaan observasi yang merupakan upaya untuk merekam proses yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Di sini diuraikan hasil rekaman secara menyeluruh dan akurat, terutama tentang perilaku guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Jenis data dan/ atau informasi yang direkam selama observasi dapat berupa data kuantitatif dan data kualitatif, tergantung dari dampak tindakan atau hasil perlakuan yang diharapkan.
Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, paparan data, dan penyimpulan hasil analisis. Untuk menganalisis data kuantitatif dapat dimanfaatkan teknik-teknik pengolahan data kuantitatif yang lazim digunakan seperti tabulasi, penggunaan grafik atau diagram dan prosedur statistik sederhana, misalnya rerata dan simpangan baku.
Reduksi data adalah proses penyederhanaan data yang dilakukan melalui seleksi, pengelompokan, dan pengorganisasian data mentah menjadi suatu informasi bermakna. Data dan/ atau informasi yang relevan dan terkait langsung dengan pelaksanaan PTK diolah untuk bahan evaluasi. Pemaparan data merupakan suatu upaya menampilkan data yang telah direduksi secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk paparan naratif, tabel, grafik, atau perwujudan lainnya yang dapat memberikan gambaran jelas tentang proses dan hasil tindakan yang dilakukan. Penyimpulan adalah pengambilan intisari dari sajian data sebelumnya.
C. Temuan Penelitian
Berdasarkan data yang dipaparkan, dilakukan penyimpulan yang merupakan pengambilan intisari dari sajian data yang telah terorganisasi-kan dalam bentuk pernyataan atau kalimat-singkat, padat dan bermakna, yang merupakan temuan penelitian. Temuan penelitiaan ini mencakup temuan tiap siklus dan temuan lengkap.

D. Evaluasi
Evaluasi terhadap proses dan hasil tindakan yang dicapai menggunakan temuan penelitian. Peneliti dapat menggunakan kriteria keefektifan atau keberhasilan pencapaian pada setiap siklus. Indikator keterlaksanaan tindakan (proses) dapat disajikan dalam bentuk kriteria yang menunjukkan telah atau belum terlaksanakannya aspek-aspek tindakan yang harus dilakukan guru ataupun siswa. Kriteria ini dapat berwujud batasan kuantitatif dan/ atau kualitatif; secara kuantitatif, misalnya, dapat dipaparkan frekuensi pelaksanaan tindakan, dan secara kualitatif dapat dinyatakan dalam pernyataan sudah atau belum dilaksanakannya tindakan, atau pernyataan lain yang menunjukkan kualitas tindakan. Indikator keberhasilan tindakan dapat disajikan dalam bentuk kriteria kuantitatif dan/ atau kualitatif.
Indikator keberhasilan tindakan siklus pertama pada umumnya kriterianya ditetapkan berdasarkan hasil refleksi awal dan perkiraan kemungkinan peningkatan yang dapat dilakukan setelah dilakukan tindakan tertentu. Indikator keberhasilan tindakan untuk siklus berikutnya kriterianya ditetapkan berdasarkan hasil refleksi siklus sebelumnya. Dengan melihat proses dan hasil analisis tersebut dan kemudian dicocokkan dengan kriteria yang ditetapkan, akan diperoleh hasil evaluasi: apakah pelaksanaan PTK pada suatu siklus tertentu sudah sesuai dengan harapan atau belum. Hasil evaluasi ini akan menjadi bahan untuk melakukan refleksi.
E. Tindak Lanjut
Apabila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai pada siklus pertama, maka diuraikan langkah lanjutan pada siklus kedua. Satu siklus kegiatan merupakan kesatuan dari kegiatan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta analisis dan refleksi. Semua langkah untuk siklus kedua ini (juga untuk siklus ketiga dan selanjutnya, jika ada) diuraikan lengkap seperti pada siklus pertama.
Siklus lanjutan tidak dilakukan apabila kriteria keberhasilan sudah dicapai. Kriteria keberhasilan dapat ditetapkan, misalnya, dengan menggunakan prinsip belajar tuntas. Apabila tingkat perbaikan yang diharapkan tercapai minimal 75%, maka pencapaian itu dapat dikatakan sudah memenuhi kriteria. 
Mengacu pada penjadwalan kegiatan belajar, satu siklus diharapkan terdiri dari beberapa pertemuan, sedapat mungkin lebih dari tiga pertemuan (lihat bagian yang menjelaskan perbedaan antara skripsi dan tesis). Hal tersebut perlu diperhatikan seksama karena dampak suatu tindakan mungkin belum tampak di dalam satu atau dua pertemuan saja.


BAB V
PENUTUP
Bab ini memuat temuan pokok atau kesimpulan, implikasi, dan tindak lanjut penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang diajukan. Semua hal yang disarankan haruslah terkait dengan pembahasan. Untuk skripsi bagian ini memuat jawaban pertanyaan penelitian. Untuk tesis, bagian ini memuat kesimpulan dari hasil pembahasan yang mengarah kepada generalisasi.
A. KESIMPULAN
Isi kesimpulan penelitian lebih bersifat konseptual dan harus terkait langsung dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dengan kata lain, simpulan penelitian terikat secara substantif dengan temuan-temuan penelitian yang mengacu kepada tujuan yang telah diletapkan sebelumnya. Simpulan juga dapat ditarik dari hasil pembahasan, namun yang benar-benar relevan dan mampu memperkaya temuan penelitian yang diperoleh.
Simpulan penelitian merangkum semua hasil analisis yang telah diuraikan secara lengkap dalam Bab IV. Tata urutannya pun hendaknya sama dengan yang ada di dalam Bab IV. Dengan demikian, konsistensi isi dan tata urutan rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil yang diperoleh, dan simpulan penelitian tetap terpelihara.
B. IMPLIKASI 
Implikasi merupakan konsekuensi ataau akibat langsung dari hasil temuan penelitian. Implikasi juga bisa diartikan hasil akhir temuan atas pelaksanaan penelitian ilmiah. Hasil penelitian yang baik dapat dilihat dari rumusannya yang bersifat rinci dan operasional. Artinya, jika orang lain hendak melaksanakan hasil temuan penelitian itu, dia tidak mengalami kesulitan dalam menafsirkan atau melaksanakannya. Selain itu, hasil penelitian dapat ditujukan kepada perguruan tinggi, lembaga pemerintah ataupun swasta, atau pihak lain yang dianggap layak.
C. TINDAK LANJUT PENELITIAN 
Tindak Lanjut Hasil Penelitian adalah salah satu bentuk evaluasi
perkembangan keilmuan yang khusus baik berupa pengembangan kemampuan keilmuan secara Teoritis, konseptual, empirik, metodologi atau model yang diperuntukkan guna memperkaya khasanah ilmu Pengetahuan, teknologi atau seni. Sehingga suatu saat nanti akan menghadirkan pengembangan teknologi, sains atau seni yang lebih modern. 


DAFTAR PUSTAKA


Abdurrahman. “Dasar-Dasar Metode Statistika Untuk Penelitian”. Bandung: Pustaka Setia, 2011. 
Akbar, Husaini Usman dan Purnomo Setiady. “Metodologi Penelitian Sosial Cet ke-5”. Jakarta: Bumi Aksara, 2004.
Buchori, Abdusshomad. Zakat Sebuah Potensi Yang Terlupakan. Surabaya: BAZ JATIM, 2011.
Buku profil Desa Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.
Dokumentasi. Profil Desa Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang. 17 Desember 2019.
Eka Putri, Dian. “Analisis yang menyebabkan muzaki (petani padi) tidak membayar ke baitul mal”. Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2019.
Emir, Tim. “Panduan Zakat Terlengkap“. Jakarta: Erlangga, 2016.
Fakhrudin. “Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia”. Malang: UIN-Malang Press, 2008.
Fiqh Zakat. KEMENAG Prov. JATIM: Bidang Haji dan Wakaf, 2011.
Hadi, Sutrisno. “Metodologi Research 1”. Yogyakarta: Adi Offset, 2000.
Hafidhuddin, Didin. Panduan Praktis Tentang Zakaat, Infak, dan Sedekah. Jakaarta: Gema Insani Press, 2001.
Hari. Poktan Dusun Wonokoyo. Jombang. 19 Desember 2019.







KERANGKA SISTIMATIKA ISI ARTIKEL ILMIAH (JURNAL)


JUDUL ARTIKEL ILMIAH
(Judul ditulis menggunakan diksi baku, kalimat judul tidak lebih dari 15 kata, Ditulis dengan huruf kapital (besar) dan diberi efek bold)

NAMA PENULIS[footnoteRef:2] [2:  Nama Lembaga asal penulis dituliskan dalam catatan kaki.] 

(Nama penulis ditulis lengkap, tanpa gelar. Apabila penulis lebih dari satu, disusun/dituliskan dibawahnya)

EMAIL
(Alamat email yang masih aktif; Menggunakan kata DAN jika penulis lebih dari satu)

Abstrak
(Abstrak memuat masalah dan tujuan penelitian, prosedur penelitian, dan ringkasan hasil penelitian (bila dianggap perlu, juga dicantumkan kesimpulan dan implikasi). Abstrak hendaknya ditulis dalam bahasa Inggris, terdiri dari 50-75 kata, ditulis dalam satu paragraf, dan diketik dengan spasi tunggal menggunakan format yang lebih sempit dari teks utama (margin kanan-kiri menjorok masuk 1,2 cm).

Kata Kunci
 (Mencantumkan sedikitnya 3 sd. 5 kata kunci)




1. PENDAHULUAN
(Bagian ini menyajikan kajian pustaka yang membahas tentang poin: 1) latar belakang atau rasional penelitian; 2) ruang lingkup masalah; 3) rumusan dan tujuan penelitian)

2. METODE PENELITIAN
(Bagian ini menyajikan bagimana penelitian dilakukan, mulai dari menjawab pertanyaan tentang bagaimana data dikumpulkan, siapa sumber datanya, serta bagaimana proses data dianalisis)

3. PEMBAHASAN
(Bab ini menyajikan: a) menjawab masalah penelitian atau menunjukkan bagaimana tujuan penelitian itu dicapai; b) menafsirkan temuan-temuan; c) mengintergrasikan temuan penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah mapan; d) menyusun teori baru atau memodifikasi teori yang ada)

KESIMPULAN
Kesimpulan menyajikan ringkasan dari uraian pada bab Pembahasan. Berdasarkan uraian pada bab tersebut, dikembangkan pokok-pokok pikiran yang merupakan esensi dari uraian tersebut.
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1. PENDAHULUAN
(Isi dari bab pendahuluan di antaranya adalah pemaparan latar belakang dari pemilihan topik atau tema esai dan permasalah yang akan dibahas dalam esai. Pendahuluan juga berisi pendapat dari penulis esai tersebut)

2. PEMBAHASAN (Tubuh Esai)
(Isi dari bab pembahasan yakni pemaparan pemaparan data-data yang berhubungan dengan tema yang dibahas. Pemaparan data tersebut juga diiringi oleh pendapat penulis tentunya berhubungan dengan pembahasan)

3. KESIMPULAN 
(Kesimpulan berisi ringkasan keseluruhan isi esai yang ditulis oleh penulis. Ada juga poin-poin observasi serta pendapat penulis mengenai pembahasan pada esai)

DAFTAR RUJUKAN
(Daftar rujukan memuat seluruh sumber-sumber yang diacu dalam penulisan esai. Baik sumber yang dikutip dari buku, artikel jurnal ataupun tulisan dari  internet. Daftar referensi diurutkan dari A s.d Z)
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